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Abstrak  

Riset berikut memiliki tujuan menganalisis hasil kelayakan usaha 

budidaya jamur tiram di Kabupaten Jombang dengan menggunakan 6 

informan petani jamur tiram. Dapat diketahui hasil dari penelitian ini 

adalah dana rerata yang dikeluarkan sebesar Rp 39,721,908/produksi 

dengan rerata penghasilan sebesar Rp 81,000,000/produksi dan rerata 

laba bersih yang diperoleh sebesar Rp 24,581,538/produksi. Penelitian 

ini mendapatkan hasil yang diketahui bahwa R/C Ratio diperoleh nilai 

rerata sebesar 1,72 > 1, B/C Ratio diperoleh nilai rerata sebesar 0,65 > 

1, dan ROI diperoleh nilai rerata sebesar 65,11 %.  
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Abstract  

This research aims to determine the feasibility of oyster mushroom 

cultivation in Jombang Regency using 6 oyster mushroom farmer 

informants. The results that can be seen from this research are that the 

average funds spent were IDR 39,721,908/production with an average 

income of IDR 81,000,000/production and the average net profit obtained 

was IDR 24,581,538/production. With the results of the Business 

Feasibility analysis, it is known that the R/C Ratio obtained an average 

value of 1.72 > 1, the B/C Ratio obtained an average value of 0.65 > 1, 

and ROI obtained an average value of 65.11%. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu negara dikenal sebagai "negara agraris" adalah 

Indonesia, sebuah istilah yang berarti bahwa negara bergantung pada 

hasil pertanian, karena sektor pertanian memainkan peran yang 

signifikan dalam kehidupan ekonomi negara (Andrie dan Novianty, 

2021). Salah satu jenis pertanian yang dapat dikembangkan adalah 

tanaman holtikutural. Hortikultura adalah jenis tanaman yang 

berkembang pesat di Indonesia. Istilah hortikultura berasal dari kata 

Latin hortus, yang memiliki arti tanaman perkebunan, atau tanaman 

yang dapat dibudidayakan (Ma’ruf, 2018). Salah satunya adalah jamur 

tiram.  

Kabupaten Jombang adalah salah satu kabupaten yang terletak di 

wilayah bagian tengah timur, Indonesia. Kondisi gegografis 

Kabupaten Jombang berada antara 112°03'45" sampai 112°27'21" East 

longitude (BT) dan 7°24'01" sampai 7°45'01" South latitude (SL) 

Kabupaten Jombang terletak sekitar 44 meter di atas permukaan laut. 

Sebagian kecil masyarakatnya melakukan usaha budidaya jamur 

tiram. Berdasarkan hasil riset pra penelitian, terdapat permasalahan 

yang dialami oleh pelaku usaha yaitu terkait kondisi jamur tiram yang 

mengalami panen raya. Panen raya disebabkan oleh kelembaban suhu 

udara, temperature dan air yang berlebihan. Sehingga, menyebabkan 

jamur mengalami tingkat panen yang tinggi. Tingkat panen yang tinggi 

dapat menyebabkan kerugian pada petani jamur karena hasil panen 

yang berlebihan  menyebabkan harga jual menjadi rendah. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Usaha Tani  

Usaha tani adalah kegiatan melakukan usaha dengan 

menggabungkan kebutuhan produksi, seperti lahan dan lingkungan, 

serta modal untuk mendapatkan hasil maksimal (Ken, 2015).  

Produksi  



 kegiatan produksi adalah produk yang didefinisikan sebagai 

berikut barang atau jasa yang tercipta akan menambah kegunaan atau 

nilainya pada saat proses produksi dilakukan untuk memperoleh hasil 

yang dibutuhkan (Muin, 2017).  

Budidaya  

Budidaya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan ekonomis maupun konsumsi, memenuhi kebutuhan 

masyarakat, membantu melestarikan sumber daya alam hayati, sarana 

untuk mengelolah potensi sumber daya alam dan meningkatkan hasil 

kualitas produksi (Arum, 2022). 

Jamur Tiram  

 Jamur atau fungi adalah salah satu kloasifikasi makhluk hidup 

yang tumbuh pada waktu tertentu, hal ini dikarenakan musim untuk 

jamur berhabitat pada daerah lembab. Terbagi 2 jenis jamur yaitu 

mikroskopis dan makroskopis (Indriyani, 2021). Jamur tiram putih 

diketahui memiliki bentuk tudung seperti payung, lonjong, dan sedikit 

cekung sehingga mirip cangkang tiram. Lebar tudung 5- 15 cm, 

bahkan ada yang mencapai 20 cm. 

Biaya  

 Biaya memiliki arti jumlah uang yang dibutuhkan para pelaku 

usaha atau faktor utama dalam menetapkan jumlah barang yang 

produksi. Biaya terbagi menjadi 2 yaitu tetap dan variabel (Amshari, 

2019). 

 Biaya produksi dalam usahatani merupakan keseluruhan total 

biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi pertanian 

untuk mendapatkan hasil produksi, yang terdiri dari biaya tetap (fixed 

cost) dan biaya variabel (variable cost). secara matematis biaya total 

produksi dapat diketahui : 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Total Biaya 

TFC = Total Fixed Cost (Biaya Total) 

TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel) 

Penerimaan  

penerimaan adalah hasil didapatkan dari jumlah output yang 

dihasilkan seorang pelaku usaha. Penerimaan (Revenue) merupakan 



jumlah hasil dari pemasaran produk yang diperdagangkan (Nurdin, 

2010). Rumus penerimaan adalah :  

TR = Q × PQ 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Penerimaan hasil)  

Q = Output (Produksi yang diperoleh) 

PQ = Price (Harga jual) 

Keuntungan 

Meinurut Vadilla Mutia Zahra dan Ceip Jandi Anawar (2021: 123) 

keiuntungan atau laba adalah seilisih antara peineirimaan kotor deingan 

keiseiluruhan biaya. Peirhitungan peineirimaan dilaksanakan deingan 

peineirimaan total dikurangi biaya total usaha. Peirnyataan ini dapat 

dirumuskan  : 

π = TR – TC 

Keiteirangan: 

Π = Peindapatan budidaya jamur tiram 

TR (Total Reiveinuei) = Total peindapatan budidaya jamur tiram (Rp) 

 TC (Total Cost) = Biaya total dari budidaya jamur tiram (Rp) 

Kelayakan Usaha  

 

Keilayakan Uisaha adalah keigiatan yang dilakuikan ataui dianalisis 

deingan speisifik uintuik meingeitahuii apakah uisaha teirseibuit layak ataui tidak 

uintuik dijalankan (Puitri eit al., 2020). Stuidi keilayakan uisaha adalah seibuiah 

stuidi yang beirtuijuian uintuik meingkaji keilayakan suiatui uisaha. 

a. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)  

R/C Ratio adalah hasil peimbagian antara total peineirimaan deingan 

total biaya. Formuilasinya adalah : 

R/C Ratio =
𝐓𝐑

𝐓𝐂
 

Keiteirangan: 

R/C ratio = Reiveinuiei Cost Ratio 

TR = Total peineirimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan adalah seibagai beirikuit: 

 Jika R/C ratio ˃1,maka uisaha tani meingalami keiuintuingan 

 Jika R/C ratio < 1, maka uisahatani meingalami keiruigian kareina 

peineirimaan leibih keicil dari biaya. 



 Jika R/C ratio = 1, maka uisahatani meingalami impas kareina 

peineirimaan sama deingan biaya. 

b. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Beineifit Cost Ratio (B/C ratio)  adalah  peirbandingan beineifit atau i 

keiuintuingan yang didapatkan suiatui uisaha deingan biaya yang 

dikeiluiarkan dalam uisaha teirseibuit pada masa yang akan datang 

(Kasmir & Jakfar, 2020). Seicara uimuim B/C ratio dapat diruimuiskan 

seibagai beirikuit: 

B/C Ratio = 
𝝅

𝑻𝑪
 

Keiteirangan :  

 B/C ratio = Beineifit Cost Ratio 

         𝝅 = Peindapatan 

       TC = Total biaya (Total Cost) 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan adalah seibagai beirikuit: 

 Jika B/C Ratio > 0, maka uisahatani jamuir layak dijalankan 

 Jika B/C ratio ˃ 1, maka uisahatani jamuir layak dijalankan 

 Jika B/C ratio =, maka uisaha tani jamuir layak dijalankan 

c. Return On Invesment (ROI) 

Meinuiruit Ichsan dkk., (2019: 163) Reiveinuiei Cost Ratio (R/C 

Ratio) adalah beisaran total nilai peineirimaan deingan total biaya pada 

suiatui uisaha. Suiatui keigiatan uisaha  apabila R/C leibih beisar dari satu i 

dan dapat dikatakan tidak layak apabila R/C kuirang dari satui. Analisis 

Reiveinuiei Cost ratio (R/C Ratio) dapat dilakuiakn deingan cara meimbagi 

total peindapatan deingan total peingeiluiaran.. Ruimuis peirhituingannya 

yaitui:  

ROI = 
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂
 x 100 % 

Keiteirangan: 

 Jika ROI > 0, maka uisahatani buididaya jamuir tiram 

layakdijalankan 

 Jika ROI ˃ 1, maka uisahatani buididaya jamuir tiram layak   

dijalankan. 

3. Metodologi Riset  

Riseit ini meimakai jeinis peindeikatan kuialitatif yan 

dilakasanakan uintuik meilihat hasil keilayakan uisaha buididaya jamuir 

tiram di Kabuipatein Jombang deingan meimakai data primeir dan 

seikuindeir dan total informan seibanyak 6 peilakui uisaha buididaya jamuir 

tiram.  



Proseis peinghimpuinan data yang dilaksanakan yaitui obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi. Teiknik peingolahan data meingguinakan 

teiknik wawancara, tabuilasi dan peinyuintingan. Hal yang dianaisis 

adalah deiskriptif, biaya, peineirimaan, keiuintuingan dan keilayakan 

uisaha. 

 

 Analisis Biaya  

a. Biaya Tetap 

Biaya teitap (total cost) meiruipakan total biaya yang 

dikeiluiarkan meimiliki juimlah yang sama dan teiruis dikeiluiarkan 

walauipuin produiksi yang  dikeiluiarkan beirbeida. 

Tabeil 1. Total Biaya Teitap 

No Informan Biaya Tetap 

1 Bapak Aguis Jamil 7.009.992 

2 Bapak Bowo 9.996.400 

3 Bapak Muilyohadi 9.098.084 

4 Bapak Wawan 12.529.666 

5 Bapak Sodikin 7.693.000 

6 Bapak Fauizan Nizar 11.500.033 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2023 

 Tabeil 1 dikeitahuii total biaya uisaha buididaya jamuir tiram dari 6 

informan. Peingguinaan total biaya teitap teirtinggi adalah uisaha bapak 

Wawan yaitui Rp 12.529.666/produiksi dan total biaya teitap teireindah 

adalah uisaha bapak Sodikin Rp 7.693.000/produiksi.  

b. Biaya Variabel   

Biaya variablei (total variablei cost) adalah total peingeiluiaran 

biaya oleih peilakui uisaha dipeingaruihi juimlah produiksinya. Jika hasil 

produiksinya di tambah maka biaya variable i juiga be irtambah. 

 

Tabeil 2. Total Biaya Variabe il 
  

No Nama Informan Biaya Variabel (Rp) 

1 Bapak Aguis Jamil Rp 40,320.000 

2 Bapak Bowo Rp 30,674.000 

3 Bapak Muilyohadi Rp 21,149.000 

4 Bapak Wawan Rp 58,035.000 



5 Bapak Sodikin Rp 20,826.000 

6 Bapak Fauizan Nizar Rp 50,400.000 

Suimbeir: Data primeir, 2023 

Tabeil 2 dikeitahui total biaya variablei uisaha buididaya jamuir tiram 

dari 6 informan. Peingguinaan total biaya variablei teirtinggi adalah uisaha 

bapak Wawan yaitui Rp 58.035.000/produiksi dan total biaya variabe il 

teireindah adalah uisaha bapak Sodikin Rp 20.826.000/produiksi. 

c. Biaya Total  

  Biaya total adalah juimlah biaya yang diguinakan uintuik 

meinjalankan uisahanya.  

Tabeil 3. Biaya Total 

 

 

 

 Suimbeir : Data primeir diolah, 2023 

Tabeil 3 meinuinjuikkan juimlah total biaya uisaha buididaya jamuir 

tiram dari 6 informan. Peingguinaan total biaya teirtinggi adalah uisaha 

bapak Wawan yaitui Rp 70.294.666/produiksi dan total biaya teireindah 

adalah uisaha bapak Sodikin Rp 28.519.000/produiksi. 

Analisis Penerimaan 

Inflow ataui aruis peineirimaan didapatkan dari juimlah hasil baranng 

yang diproduiksi dikalikan deingan harga juial barang. 

 

 

Tabeil 4. Total Peineirimaan  

 

No 

 

Nama Peilakui Uisaha 

 

Qty 

 

Harga (Rp) 

 

Peineirimaan 

/Panein(Rp) 

 

Peineirimaan 

/Produiksi (Rp) 

1 Bapak Aguis Jamil 900 Rp 15,000 Rp 13,500,000 Rp   81,000,000 

2 Bapak Bowo 600 Rp 15,000 Rp 9,000,000 Rp   54,000,000 

No Nama Pemilik Usaha Biaya Total (Rp) 

1 Bapak Aguis Jamil Rp 47,329,992 

2 Bapak Bowo Rp 40,670,000 

3 Bapak Muilyohadi Rp 30,247,084 

4 Bapak Wawan Rp 70,294,666 

5 Bapak Sodikin Rp 28,519,000 

6 Bapak Fauizan Nizar Rp 61,900,033 



3 Bapak Muilyohadi 750 Rp 15,000 Rp 11,250,000 Rp   67,500,000 

4 Bapak Wawan 1500 Rp 15,000 Rp 22,500,000 Rp 135,000,000 

5 Bapak Sodikin 450 Rp 15,000 Rp 6,750,000 Rp   40,500,000 

6 Bapak Fauizan Nizar 1200 Rp 15,000 Rp 18,000,000 Rp 108,000,000 

Suimbeir : Data primeir diolah, 2023 

Tabeil 4 dikeitahuii total peineirimaan uisaha buididaya jamuir tiram dari 6 

informan. Peingguinaan total peineirimaan teirtinggi adalah uisaha bapak Wawan 

yaitui Rp 135.000.000/produiksi dan total biaya teireindah adalah uisaha bapak 

Sodikin Rp 40.500.000/produiksi. 

Analisis Keuntungan  

Keiuintuingan yaitui peinguirangan antara peineirimaan deingan total biaya 

yang dikeiluiarkan.  

Tabeil 5. Total Keiuintuingan 

Nama Pemilik 

Usaha 

Biaya Total 

(Rp) 
Penerimaan (Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 

Bapak Aguis Jamil  Rp    47,329,992   Rp         81,000,000   Rp      33,670,008  

Bapak Bowo  Rp    40,670,000   Rp         54,000,000   Rp      13,330,000  

Bapak Muilyohadi  Rp    30,247,084   Rp         67,500,000   Rp      37,252,916  

Bapak Wawan   Rp    70,294,666   Rp       135,000,000   Rp      64,705,334  

Bapak Sodikin   Rp    28,519,000   Rp         40,500,000   Rp      11,981,000  

Bapak Fauizan Nizar  Rp    61,900,033   Rp       108,000,000   Rp      46,099,967  

TOTAL  Rp      34,506,538  

Suimbeir : Data Primeir Diolah, 2023 

 Tabeil 5 meiruipakan hasil total keiuintuingan uisaha buididaya jamuir tiram dari 

6 informan. Peingguinaan total keiuintuingan teirtinggi adalah uisaha bapak Wawan 

yaitui Rp 64.705.334/produiksi dan total keiuintuingan teireindah adalah uisaha bapak 

Sodikin Rp 11.981.000/produiksi. 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Kelayakan Usaha  

a. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)  

R/C Ratio adalah rasio antara TR seirta TC yang dikeiluiarkan.  

Tabeil 6 Reiveinuiei Cost Ratio (R/C Ratio)  

No 
Nama Peimilik 

Uisaha 

Total 

Peineirimaan 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

R/C 

Ratio 
Keiteirangan 

1 Bapak Aguis Jamil  Rp    81,000,000  Rp 47,329,992  1.71 Layak Dijalankan 

2 Bapak Bowo  Rp    54,000,000  Rp 40,670.000  1.32 Layak Dijalankan 

3 Bapak Muilyohadi  Rp    67,500.000  Rp 30,247,084  2.23 Layak Dijalankan 

4 Bapak Wawan   Rp  135,000.000  Rp 70,294,666  1.92 Layak Dijalankan 

5 Bapak Sodikin   Rp    40,500.000  Rp 28,519,000  1.42 Layak Dijalankan 

6 Bapak Fauizan Nizar  Rp  108,000.000  Rp 61,900,033  1.74 Layak Dijalankan 

Suimbeir : Data Primeir Diolah, 2023 

Tabeil 6 dapat dikeitahuii hasil analisis Reiveinuiei Cost Ratio (R/C Ratio) 

uisaha buididaya jamuir tiram dari 6 informan. Analisis R/C Ratio teirtinggi 

adalah uisaha bapak Muilyohadi yaitui 2,23 dan analisis R/C Ratio teireindah 

adalah uisaha bapak Bowo yaitui 1,32.  

b. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)  

B/C Ratio adalah seiluiruih laba dan seiluiruih dana.  

Tabeil 7. Beineifit Cost Ratio (B/C Ratio)  

No 
Nama Peimilik 

Uisaha 

Keiuintuingan 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

B/C 

Ratio 
Keiteirangan 

1 Bapak Aguis Jamil  Rp 33,670,000  Rp 47,329,992  0.71 Layak Dijalankan  

2 Bapak Bowo  Rp 13,330,000  Rp 40,670,000  0.33 Layak Dijalankan  

3 Bapak Muilyohadi  Rp 23,097,084  Rp 30,247,084  0.76 Layak Dijalankan  

4 Bapak Wawan   Rp 64,075,335  Rp 70,294,666  0.91 Layak Dijalankan  

5 Bapak Sodikin   Rp 11,981,000  Rp 28,519,000  0.42 Layak Dijalankan  

6 Bapak Fauizan Nizar  Rp 46,099,967  Rp 61,900,033  0.74 Layak Dijalankan  

Suimbeir : Data Primeir Diolah, 2023 

Tabeil 7 meinuinjuikkan hasil analisis Beineifit Cost Ratio (R/C Ratio) uisaha 

buididaya jamuir tiram dari 6 informan. Analisis B/C Ratio teirtinggi adalah 

uisaha bapak Wawan yaitui 0,91 dan analisis B/C Ratio teireindah adalah uisaha 

bapak Bowo yaitui 0,33.  

c. Return On Invesment (ROI) 

ROI yaitui alat yang dipakai uintuik meininjaui beisarnya laba beirsih yang dipeirole ih 

dari seiluiruih beisarnya modal yang ditanamkan dalam peiruisahaan. 

 



  

Tabeil 8. Reituirn On Inveismeint (ROI) 

Suimbeir : Data primeir diolah, 2023 

Tabeil 8 meinuinjuikkan hasil analisis Reituirn On Inveismeint (ROI) uisaha 

buididaya jamuir tiram dari 6 informan. Analisis R0I teirtinggi adalah uisaha 

bapak Muilyohadi yaitui 91,15 % dan analisis R/C Ratio teireindah adalah uisaha 

bapak Bowo yaitui 32,78%.  

Kesimpulan  

Beirdasarkan 6 informan peitani buididaya  jamuir  tiram di Kabuipatein 

Jombang rata-rata peitani meimeirluikan total biaya yang dikeiluiarkan uintu ik 

buididaya jamuir seibeisar Rp 39,721,908/produiksi. Beirdasarkan 6 informan  

peitani buididaya  jamuir tiram di Kabuipatein Jombang rata-rata peitani 

meimneirima juimlah peineirimaan dari peinjuialan jamuir seibeisar Rp 

81.000.000/produiksi. Beirdasarkan 6 informan  peitani buididaya  jamu ir 

tiram di Kabuipatein Jombang rata-rata peitani meineirima keiuintuingan dari 

hasil buididaya jamuir seibeisar Rp 24,581,538/produiksi. 

Hasil peihituingan 3 parameinteir keilayakan uisaha pada 6 informan 

peitani buididaya jamuir tiram di Kabuipatein Jombang dapat dikeitahuii bahwa 

R/C Ratio dipeiroleih rata-rata seibeisar 1,72 > 1, artinya uisaha buididaya 

jamuir tiram di Kabuipatein Jombang  layak uintuik dilanjuitkan. B/C Ratio 

dipeiroleih rata-rata seibeisar 0,65 > 0, artinya uisaha buididaya jamuir tiram di 

Kabuipatein Jombang dapat dikatakan layak dijalankan. ROI dipeiroleih rata-

rata seibeisar 65,11% > 0, artinya uisaha buididaya jamuir tiram di Kabuipatein 

Jombang  dapat dijalankan. 
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